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Penilaian adalah evaluasi dari pembelajaran yang sudah dilakukan baik secara
tulis, tidak tertulis, ataupun praktik. Penilaian sering dianggap sebagai salah satu dari tiga
pilar utama yang sangat menentukan kegiatan pembelajaran. Ketiga pilar tersebut adalah
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Apabila ketiga pilar tersebut sinergis dan
berkesinambungan, maka akan sangat menentukan kualitas pembelajaran. Oleh karena
itu penilaian harus dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Sistem penilaian harus dikembangkan sejalan dengan
perkembangan model dan strategi pembelajaran.

Penilaian autentik meskipun sesuai untuk menilai kemampuan peserta didik
terutama pada aspek keterampilanya, tetapi belum semua guru paham tentang
carapelaksanaan penilaian autentik, sehingga menyebabkan peserta didik kurang
termotivasi untuk belajar.Kesulitan yang paling banyak dikeluhkan oleh para guru adalah
mengenai pemahaman tentang Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). Guru
kesulitan bagaimana cara mengajarnya dan melakukan penilaian. Pengertian penilaian
autentik guru hanya sekedar mengerti, tetapi untuk menerapkannya dan menyesuaikan
dengan tuntutan kurikulum 2013 masih terdapat kerancuan.Selain itu, buku yang tersedia
belum cukup memadai untuk memahamkan guru tentang penerapan penilaian autentik.

Salah satu elemen perubahan yang ada pada kurikulum 2013 adalah penilaian
autentik (authentic).Penilaian autentik digunakan pada pembelajaran dengan pendekatan
saintifik (scientific) memiliki karakteristik sebagai berikut: 1. Penilaian berbasis
kompetensi. 2. Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan
berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 3. Memperkuat PAP
(Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor
yang diperolehnya terhadap skor maksimal. 4. Penilaian tidak hanya pada level
Kompetensi Dasar, tetapi juga Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Lulusan. 5.
Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen utama
penilaian.

Penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil
belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.lstilah penilaian
merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi.lstilah autentik
merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel.Penilaian autentik terdiri dari
berbagai teknik penilaian.Pertama, pengukuran langsung keterampilan peserta didik yang
berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan seperti kesuksesan di tempat
kerja.Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang memerlukan keterlibatan yang luas dan
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kinerja yang kompleks. Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk menghasilkan
respon peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang ada.

Ada beragam alat penilaian autentik yang ditujukan untuk meningkatkan dan
membuat belajar menjadi lebih relevan yaitu: (1) bermain peran dan drama; (2) peta
konsep; (3) portofolio; (4) jurnal refeksi; (5) memanfaatkan sumber informasi; (6) kerja
kelompok yang setiap anggotanya menberikan kontribusi desain dan membangun model
(Aitken dan Pungur, 1996). Penilaian autentik menyediakan pengukuran untuk
pertumbuhan akademik siswa sepanjang waktu dan dapat menangkap kedalaman dan
pemahaman belajar siswa yang sebenarnya.Penilaian autentik tidak lagi menggunakan
alat-alat dan tugas-tugas tradisional, tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengekspresikan kemampuan dan pencapaiannya. Untuk bisa melaksanakan penilaian
autentik, guru harus memenuhi Kkriteria tertentu seperti disajikan berikut ini: 1.
Mengetahui cara menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta desain
pembelajaran. 2. Mengetahui cara membimbing peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan dan menyediakan
sumberdaya memadai bagi peserta didik untuk melakukan akuisisi pengetahuan. 3.
Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasi baru, dan mengasimilasikan
pemahaman peserta didik. 4. Menjadi kreatif untuk mengembangkan proses belajar
peserta didik dengan mencari pengetahuan dari luar sekolah.

Penilaian autentik mengajarkan kepada siswa tentang pembelajaran yang
bermakna.Menurut Gulikers (2006: 6) penilaian autentik merangsang siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang relevan untuk dunia kerja.Penilaian
autentik dapat juga digunakan untuk mengasah keterampilan siswa.Hal ini sesuai yang
dituliskan oleh Mueller (2012), bahwa penilaian autentik merupakan suatu bentuk
penilaian dimana siswa diminta untuk melakukan tugas-tugas dunia nyata yang
menunjukkan aplikasi bermakna dari pengetahuan dan keterampilan.Pernyataan tersebut
juga didukung oleh Wiggins (1990), bahwa pada penilaian autentik menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dengan mengajukan pertanyaan bermakna dengan dunia
nyata dapat merangsang siswa untuk menerapkan pengetahuan serta
keterampilannya.Sejalan pula dengan pernyataan Burton (2011: 21) penilaian autentik
adalah sekumpulan penilaian yang menghubungkan pengetahuan dengan praktik
langsung.Pada penilaian autentik terdapat beberapa teknik penilaian yang dapat dilakukan
di antaranya, penilaian keterampilan, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian
portofolio, penilaian diri, penilaian teman sejawat, ujian tertulis, dan observasi.

Pada pelaksanaan kurikulum 2013 selain penilaian domaian kognitif (Dyers) dan
penilian keterampilan (Bloom dan Anderson), juga dilakukan penilaian afektif
(Krathwohl), gabungan dari ketiga penilian ini pada kurikulum 2013 dikenal dengan
istilah “Penilaian Autentik” (Authentic Assessment). Pada penilaian autentik, penilaian
dilakukan berdasarkan proses dan bukan berorientasi pada hasil semata. Penilaian
autentik juga harus dilakukan berkesinambungan dan menggunakan instrument dan
rubrik yang jelas, sehingga hasil yang didapatkan benar-benar objektif.Penilaian sikap
merupakan analisis kualitatif sehingga nilainya tidak dituliskan dalam bentuk angka tetapi
dalam bentu huruf (angka yang sudah dikonversi ke huruf). Pada kurikulu 2013 kita



mengenal sikap spiritual dan sikap sosial yang ditandai dengan kompetensi inti KI-1 dan
KI-2, selain KI dijumpai juga Kompetensi Dasar (KD). Sikap merupakan pembelajaran
tidak langsung (indirect learning), melaikan dicontoh tauladankan oleh guru dan akan
diikuti siswa didalam proses pembelajaran.

.Dengan motivasi belajar yang tinggi peserta didik akanterbuka terhadap masukan
dari teman-teman dan gurunya, mudah menerimakoreksi, jujur, teliti, dan tidak
berprasangka buruk. Dengan motivasi belajar yang tinggi seorang peserta didik akan
melakukan sesuatu dengansebaikbaiknya, menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan
usaha danketerampilan, berusaha menjadi terpandang, mengerjakan sesuatu yangpenting,
berusaha melakukan sesuatu yang sukar dengan baik dan berusahamelakukan segalanya
lebih baik daripada orang lain. Motivasi belajaryang dari penilaian autentik jika ditangani
secara sungguh-sungguh diharapkan dapatmemberikan kontribusi yang maksimum
terhadap kelancaran pembelajaran danpeningkatan prestasi belajar peserta didik. Untuk
meningkatkan motivasi belajar, maka dalam proses pembelajaran perlu dilakukan
penilaian autentik karena penilaian autentik mengikuti prinsip-prinsip: (1)bagian tak
terpisahkan dari pembelajaran, (2) mencerminkan masalah dunianyata, (3) menggunakan
berbagai ukuran, metode dan kriteria yang sesuaidengan karakteristik dan esensi
pengalaman belajar, dan (4) meliputisemua aspek dari tujuan pembelajaran, baik kognitif,
afektif maupun sensorimotorik.

Penilaian autentik oleh suatu pendidikan yakni untuk meningkatkan mutu atau
kualitas agar yang masuk di sekolah juga lebih banyak dengan jaminan mutu tersebut.
Sehingga dengan aadanya penilaian autentik ini pendidiknya pun sudah terjamin dari
suatu penilaian tersebut.

Hasil-hasil proses pembelajaran dalam ranah keterampilan, perubahantingkah
laku dalam perkembangan sosial individu khususnya, sangat sesuaiapabila diterapkan
penilaian autentik. Hal ini menjadi salah satu alasanmengapa penilaian autentik menjadi
penting dan harus diterapkan dalam pembelajaran. Sebagai  pendidik
perlumempertimbangkan motivasi belajar peserta didik dalam upayamengoptimalkan
proses pembelajaran salah satunya dengan penerapan penilaian autentik dalam
pembelajaran. penilaian autentik menyentuh beberapa aspek non kognitif maka penilaian
tersebut dapat membangkitkan sikap-sikap dan mengaktifkan motif-motif tertentu yang
bersifat fundamental dalam memperbaiki prestasi belajar peserta didik.
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